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ABSTRAK 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS IKTIOFAUNA DI SUNGAI WAY BULOK, 

KABUPATEN PRINGSEWU, LAMPUNG 

 

Oleh 

DICKY ANDRE SAPUTRA 
 

Sungai Way Bulok adalah anak Sungai Sekampung yang terletak di Kecamatan 

Gading Rejo, Pringsewu, Lampung. Sungai ini memiliki hulu di kaki bukit Gu-

nung Rindingan, Kabupaten Tanggamus yang merupakan gabungan dari Sungai 

Sekampung Balak dan Sungai Sekampung Tenong. Air Sungai Way Bulok digu-

nakan untuk aktivitas manusia seperti pertanian dan perkebunan. Pada sekitar alir-

an sungai Way Bulok terdapat aktivitas industri tahu dan permukiman. Adanya 

kegiatan tersebut dapat memengaruhi kehidupan biota perairan, khusuSnya ikan, 

yang dapat terganggu kehidupannya akibat pembuangan limbah pertanian, kegi-

atan industri hingga permukiman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mem-

pelajari struktur komunitas iktiofauna dan status baku mutu perairan pada aliran 

Sungai Way Bulok. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2023. 

Lokasi pengambilan sampel ikan dan kualitas air terbagi menjadi 3 stasiun, peng-

umpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling. Parameter yang di-

amati adalah indeks keanekaragaman, kemeratan, kekayaan, dominasi dan kesa-

maan jenis, parameter fisika-kimia meliputi suhu, pH, DO, kedalaman, kecepatan 

arus, kecerahan, konsentrasi fosfat dan klorofil-a. Hasil penelitian ditemukan 16 

spesies yang termasuk dalam 9 famili, dengan indeks keanekeragaman tertinggi 

2,25 dan terendah 2,01. Indeks kemerataan tertinggi sebesar 0,90 dan terendah 

0,82. Indeks dominasi seragam yaitu sebesar 0,13. Indeks kekayaan jenis terbesar 

2,62 dan terendah 1,69. Adapun status mutu perairan pada Sungai Way Bulok ter-

masuk dalam kategori oligotrofik.  

Kata Kunci: ikan, keanekaragaman, indeks, status mutu, oligotrofik  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 
 
 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF ICHTYOFAUNA AT WAY BULOK 

RIVER, PRINGSEWU REGENCY, LAMPUNG 

By 
 

DICKY ANDRE SAPUTRA 

 

Way Bulok River is a tributary of the Sekampung River located in Gading Rejo 

District, Pringsewu, Lampung. The river has its headwaters at the foothills of Gu-

nung Rindingan, Tanggamus Regency, which is a combination of the Sekampung 

Balak River and the Sekampung Tenong River. Way Bulok River water is used 

for human activities such as agriculture and plantations. Around the Way Bulok 

river flow there are tofu industry activities and settlements. The existence of these 

activities can affect the life of aquatic biota, especially fish, which can be distur-

bed by the disposal of agricultural waste, industrial activities to settlements. The 

purposes of this research were to study the structure of the ichtyofauna commu-

nity and the status of water quality standards in the Way Bulok River. This rese-

arch was conducted in February-April 2023. The location of fish and water quality 

sampling was divided into 3 stations, data collection was done by purposive sam-

pling method. The parameters observed were diversity index, density, richness, 

dominance and similarity of species, physico-chemical parameters including tem-

perature, pH, DO, depth, current velocity, brightness, concentration of phosphate 

and chlorophyll-a. The results found 16 species belonging to 9 families, with the 

highest diversity index of 2.25 and the lowest 2.01. The highest evenness index 

was 0.90 and the lowest was 0.82. The uniform dominance index was 0.13. The 

highest species richness index was 2.62 and the lowest was 1.69. The status of 

water quality in Way Bulok River was oligotrophic category. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Way Bulok merupakan salah satu anak Sungai Sekampung, yang merupa-

kan sungai terbesar ketiga di Provinsi Lampung yang mengalir sepanjang 265 km 

(Dwi dan Eva, 2022). Sungai Way Bulok biasa dimanfaatkan sebagai tempat pem-

buangan limbah cair, limbah rumah tangga, dan perkotaan, limbah industri, juga 

limbah pertanian dan peternakan oleh masyarakat. Kondisi ini apabila terus-mene-

rus berlangsung akan memengaruhi fungsi ekologis sungai yang merupakan sum-

ber kehidupan bagi biota perairan. Berdasarkan observasi, di sekitar daerah aliran 

Sungai Way Bulok ditemukan berbagai aktivitas masyarakat seperti permukiman,  

pertanian dan industri. Priyambada et al. (2018) mengatakan perubahan tata guna 

lahan yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas rumah tangga, pertanian dan 

industri sangat memengaruhi dan memberikan dampak terhadap kondisi perairan.  

Perairan sungai terdiri dari komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi 

melalui arus energi dan daur hara (Gunawan dan Jumadi, 2016). Salah satu kom-

ponen biotik di Sungai Way Bulok adalah ikan. Ikan merupakan jenis organisme 

yang mempunyai fungsi ekologis sungai yang keberadaannya sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor lingkungan perairan sehingga dapat digunakan sebagai kuali-

tas perairan. Ikan adalah salah satu spesies hewan yang sering digunakan sebagai 

parameter lingkungan untuk memantau tingkat pencemaran atau parameter kuali-

tas lingkungan perairan karena kepekaannya terhadap pencemaran. Ikan sering di-

gunakan untuk mengetahui dampak berbagai jenis polutan organik (Sucman et al., 

2010). Ikan banyak digunakan sebagai parameter untuk monitoring lingkungan 

perairan pada ekosistem akuatik (Ismail dan Yusof, 2011). Melalui penerapan mo-

nitoring keanekaragaman ikan agar dapat memprediksi keadaan alami suatu wila-

yah tertentu atau tingkat kontaminasi suatu perairan (Khatri dan Tyagi, 2015). 
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Menurut Moyle dan Leidyn (1992), terdapat lima faktor yang dapat menjadi pe-

nyebab menurunnya jumlah jenis ikan asli suatu perairan ditandai dengan degra-

dasi dan kepunahan habitat, pencemaran, introduksi ikan asing, eksploitasi komer-

sial, dan persaingan penggunaan air. Faktor penting yang dapat memengaruhi me-

nurunnya keanekaragaman jenis ikan adalah pengaruh penggunaan lahan di seki-

tar daerah aliran sungai terhadap kualitas air dan peningkatan banyaknya jumlah 

limbah domestik yang masuk ke dalam perairan sungai akibat dari pertumbuhan 

penduduk yang cepat (Whitten dan Whitten, 1987).  

Selain kegiatan di atas, urgensi ataupun hal yang sangat penting untuk dilakukan-

nya penelitian ini adalah adanya berbagai jenis kegiatan pembangunan yang dapat 

menjadi penyebab berkurangnya kelestarian serta kekayaan biota perairan tawar, 

salah satunya yaitu ikan air tawar. Ikan air tawar mudah terkena dampak dari ber-

bagai kegiatan manusia di daratan sekitarnya, seperti konversi hutan menjadi per-

mukiman dan limbah industri. Penurunan kekayaan jenis ikan air tawar dipercepat 

pula oleh kerusakan atau lenyapnya habitat (Wargasasmita, 2002). Beragamnya 

aktivitas tersebut dapat mengindikasikan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai bagaimana keanekaagaman ikan pada aliran Sungai Way Bulok.  

Belum banyak penelitian tentang keragaman jenis ikan yang dilakukan pada dae-

rah aliran Sungai Way Bulok. Dwi dan Eva (2022) mengamati klasifikasi daerah 

aliran sungai di Provinsi Lampung. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa aliran 

Sungai Way Bulok, khususnya bagian hulu, masuk dalam klasifikasi sungai yang 

perlu dipulihkan. Oleh karena itu, untuk menerapkan dan mengembangkan penge-

lolaan perairan umum, khususnya aliran Sungai Way Bulok, maka diperlukan data 

dasar tentang ikan yang berada di aliran Sungai Way Bulok untuk diketahui infor-

masi mengenai hubungan antara ikan dan lingkungan perairan. Dari uraian terse-

but perlu dilakukan penelitian lanjutan serta monitoring secara langsung untuk di-

ketahui informasi hubungan keanekaragaman spesies ikan dengan lingkngan per-

airan sungai. Informasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

pengelolaan lingkungan perairan dan sumber daya perairan yang ada di daerah ali-

ran Sungai Way Bulok serta sungai-sungai lainya di Lampung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan spesies ikan di aliran Sungai Way 

Bulok, Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana kondisi kualitas air di aliran Sungai Way Bulok sebagai tempat hi-

dup bagi biota perairan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukanya penelitan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan spesies ikan di aliran Sungai  

Way Bulok, Kabupaten Pringsewu. 

2. Menganalisis parameter kualitas perairan di aliran Sungai Way Bulok, Kabu-

paten Pringsewu. 

3. Menganalisis kualitas lingkungan perairan berdasarakan status mutu air aliran 

Sungai Way Bulok, Kabupaten Pringsewu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan bisa memberikan manfaat sebagai bahan referensi il-

miah terkait keanekaragaman ikan dan mempelajari tentang parameter kualitas air 

di masa yang akan datang dan digunakan sebagai informasi terkait penelitian yang 

serupa dan relevan. 

1.5 Kerangka Pikiran 

Pengetahuan tentang jenis-jenis ikan di Pulau Sumatera masih terbatas karena ku-

rangnya eksplorasi dan publikasi tentang keanekaragamannya. Jenis-jenis iktio-

fauna di aliran Sungai Way Bulok diduga cukup melimpah dan masih belum ba-

nyak diketahui. Sebagai perairan umum, Sungai Way Bulok juga memiliki daya 

tarik tersendiri dalam hal keanekaragamannya. Sungai Way Bulok merupakan su-

ngai yang lebih banyak digunakan untuk keperluan pertanian maupun perkebunan. 

Adanya kegiatan tersebut dikhawatirkan dapat memengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan ikan asli dalam perkembangbiakannya. Oleh karena itu, untuk menge-

tahui karakteristik iktiofauna yang terdapat di aliran Sungai Way Bulok, diperlu-

kan penelitian mengenai iktiofauna di perairan tersebut. 
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     Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

2.1.  Sungai Way Bulok 

Sungai Way Bulok secara geografis berada pada koordinat 104°50' BT dan 5°5'-

5°37' LS, dengan ketinggian 1.272 m dpl di bagian hulu. Sungai Way Bulok me-

rupakan salah satu anak Sungai Sekampung yang mengalir berkelok-kelok dan 

telah banyak mengalami erosi samping dan proses pelebaran lembah secara geo-

logis. Daerah aliran Sungai Sekampung dan daerah sekitarnya dicirikan dengan 

perbukitan yang membulat dengan lereng yang mulai melandai. Sungai Sekam-

pung berhulu di kaki bukit Gunung Rindingan, Kabupaten Tanggamus yang me-

rupakan gabungan dari Sungai Sekampung Balak dan Sungai Sekampung Tenong. 

Sungai Sekampung Balak berhulu pada daerah Gunung Tangkit Begelung dan 

Gunung Tangkit Ulu Sekampung, sedangkan di Sungai Sekampung Tenong ber-

hulu di area Gunung Tangkit Pisang. Pada Sungai Sekampung ditandai dengan 

adanya lapangan gradien sungai sedang, aliran sungai bermeander, tidak lagi di-

jum pai air terjun ataupun danau di sepanjang aliran sungai, dan lembahnya lebar. 

Pengamatan pada sungai menunjukkan bahwa daerah Sungai Sekampung telah 

mengalami proses pere majaan (rejuvination) ataupun perpindahan sungai secara 

alami (Dwi dan Eva, 2022).  

Dilihat dari daerah perairan sungai, maka Sungai Way Bulok termasuk ke dalam 

sungai normal yang alirannya mengalir secara konstan dari waktu ke waktu. Pada 

musim hujan volume airnya mengalami kenaikan cukup tinggi dan pada musim 

kemarau volume airnya sedikit. Anak-anak Sungai Sekam pung pada musim ke-

marau airnya mengalami kekeringan. Anak-anak Sungai Sekampung tersebut an-

tara lain: Sungai Putaran, Sungai Keramat, Sungai Gadingrejo,  Sungai Tubalunik, 

Sungai Batu Keting, Sungai Way Bulok, dan Sungai Kenali. 
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2.2.  Keanekaragaman Spesies Ikan  

Pengaruh kegiatan manusia dan faktor alami lain akan dapat mengubah kualitas 

dan kondisi perairan sungai yang kemudian sangat berdampak pada kehidupan 

ikan. Perubahan kualitas air baik sifat fisika atau kimia dapat memengaruhi ke-

beradaan komunitas ikan. Keadaan ini bisa mengakibatkan perubahan tingkat ke-

anekaragaman spesies ikan yang terdapat di dalam komunitas serta pada ekosis-

tem sungai dari waktu ke waktu. Keanekaragaman spesies pada satu area dipe-

ngaruhi oleh faktor substrat yang tercemar, kelimpahan sumber makanan, kompe-

tisi antar spesies, gangguan dan kondisi lingkungan sekitarnya, sehingga spesies 

yang mempunyai daya toleransi tinggi akan bertambah dan sebaliknya spesies 

yang memiliki daya toleransi rendah maka jumlahnya akan menurun secara pesat 

(Rahmawati, 2011). 

Kepunahan ikan di suatu daerah dalam jumlah besar biasanya disebabkan oleh ke-

rusakan/hilangnya habitat, introduksi spesies invasif dan ekploitasi spesies yang 

berlebihan. Kerusakan habitat di antaranya berkaitan dengan peningkatan jumlah 

penduduk, ketidakpastian tataguna dan tigkat pengelolaan lahan, kebijakan eko-

nomi dalam pembangunan, dan kegiatan seperti perindustrian. Menghilangnya ke-

anekaragaman hayati dapat mengancam rantai makanan, ekowisata, sumber daya 

hutan, biofarma, dan energi. Konsep keanekaragaman spesies melibatkan kompo-

nen penting, yaitu jumlah spesies atau kekayaan dan distribusi individu antar spe-

sies. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menyatakan pertimbangan kekaya-

an  dan proporsi masing-masing spesies, sementara pada indeks kemerataan dan 

dominasi mewakili jumlah relatif individu dalam spesies umum masing-masing 

(Hossain et al., 2012).  

Hasil penelitian Hossain et al. (2012) menunjukan bahwa perbedaan yang terjadi 

dalam indeks keanekaragaman hayati dapat disebabkan pada bentuk variasi mu-

sim, kecepatan angin dan kondisi lingkungan serta tingkat migrasi pada ikan mu-

siman. Periode pada musiman bertanggung jawab untuk fluktuasi parameter  hid-

rologi dan meteorologi yang dapat mempengaruhi kumpulan ikan (Kamal et al., 

2011). Tingkat keanekaragaman ikan juga ditentukan oleh karakteristik perairan. 

Karakteristik habitat di sungai sangat dipengaruhi oleh kecepatan aliran sungai.  
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Tingkat keanekaragaman ikan yang tinggi dapat menunjukkan kualitas air pada 

ekosistem perairan yang masih terjaga, sehingga tingkat keanekaragaman ikan 

dapat digunakan sebagai indikator untuk memperkirakan kualitas air dan tingkat 

pencemaran di perairan (Ngodhe et al., 2013). Berdasarkan pernyataan Ngodhe et 

al., (2013) bahwa sungai yang dihuni oleh ≤ 16 spesies ikan membuktikan bahwa 

sungai tersebut memiliki jumlah kekayaan spesies yang sedang. Semakin kecil 

jumlah spesies ikan dan variasi tiap spesies maka tingkat keanekaragaman ikan 

dalam suatu ekosistem perairan juga akan semakin kecil (Simanjuntak, 2012).  

Kottelat et al. (1993) menyebutkan bahwa tingkat keanekaragaman jenis  ikan 

di sepanjang sungai mengalami perubahan dari hulu ke hilir, yaitu semakin ke 

hilir umumnya terjadi peningkatan jumlah jenis dan spesies ikan seiring dengan 

bertambahnya ukuran sungai. Pada prinsipnya sungai merupakan perairan terbuka 

yang dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu secara longitudinal, lateral, vertikal, 

dan temporal (Wahyuningsih, 2022). Secara longitudinal, Vannote et al. (1988) 

menyatakan bahwa pada ekosistem sungai akan terjadi transfer material organik 

dan nutrien dari lingkungan sekitarnya ke dalam badan air yang dapat menyebab-

kan terjadinya proses perubahan dari hulu ke hilir dan berlanjut sampai muara/ 

estuarin. Perubahan tersebut akan dapat berpengaruh terhadap tiga elemen su-

ngai, yaitu faktor fisik, kimia, dan biologi. 

Keanekaragaman spesies ikan dalam ekosistem sungai dapat dijadikan sebagai in-

dikator kualitas perairan sungai. Keanekaragaman spesies dapat mengindikasikan 

keadaan sungai dalam kondisi stabil dan sebaliknya, jika keanekaragaman jenis 

dalam ekosistem sungai rendah mengindikasikan bahwa sungai dalam keadaan 

yang tidak stabil (Hossain et al., 2012). Suatu lingkungan dapat dikatakan stabil 

apabila kondisinya seimbang dan mengandung kehidupan yang beraneka ragam 

tanpa ada suatu spesies yang dominan (Odum, 1996). Keanekaragaman spesies 

ikan dapat menunjukkan tingkat kompleksitas dan kestabilan dari komunitas ikan 

tersebut. Indeks keanekaragaman biasa digunakan untuk mengukur kondisi suatu 

ekosistem. Indeks keanekaragaman merupakan nilai untuk mengetahui keaneka-

ragaman kehidupan yang berkaitan erat dengan jumlah spesies dalam komunitas 

(Hossain et al., 2012). 
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Awheda et al. (2015) mengartikan bioindikator sebagai organisme atau komuni-

tas yang memberi informasi tentang kualitas suatu lingkungan. Ada tiga  kegu-

naan dari bioindikator ini, yaitu untuk memonitor tingkat perubahan fisik atau 

kimia lingkungan (environmental indicator), untuk memonitor ekologi (ecological 

indicator), dan untuk memonitor biodiversitas (biodiversity indicator). Holt dan 

Miller (2011) memaparkan beberapa kriteria sebagai bioindikator yaitu: 

1. Memberikan respon yang terukur (sensitif terhadap ganggguan atau stres  

lingkungan). 

2. Responnya merefleksikan keseluruhan populasi/komunitas/ekosistem. 

3. Menghasilkan respon yang berbeda terhadap berbagai tingkat kontaminasi. 

4. Merupakan spesies lokal dengan jumlah yang cukup. 

5. Mudah dijumpai di area kajian. 

6. Relatif stabil terhadap perubahan iklim dan variabilitas faktor lingkungan. 

7. Ekologi, sejarah dan taksonominya telah dipelajari dengan baik. 

8. Mudah dan murah untuk diperoleh. 

Ikan telah banyak digunakan sebagai bioindikator untuk monitoring pencemaran 

di ekosistem akuatik. Ikan memperoleh unsur  mineral di air, baik secara langsung 

melalui insang, maupun tidak langsung melalui makanan (Sow et al., 2012). Ikan 

umumnya merupakan konsumen yang terakhir di dalam rantai makanan akuatik 

yang mampu mengakumulasi logam dan memengaruhi manusia melalui makan-

an. Penggunaan ikan sebagai bahan bioindikator sudah lama dikembangkan kare-

na ikan dapat terpengaruh oleh beberapa elemen-elemen di perairan yang secara 

langsung melalui air yang masuk melalui insang atau secara tidak langsung mela-

lui makanan di saluran pencernaan (Sow et al., 2012). 

2.3. Sungai Sebagai Habitat Ikan 

Sungai adalah salah satu habitat perairan air tawar yang berasal dari air hujan pa-

da suatu alur yang panjang di atas permukaan bumi, dan   merupakan salah satu ba-

dan air lotik yang utama, yaitu badan sungai dengan air yang mengalir (lotik) dan 

badan sungai dengan air tidak mengalir (lentik). Sungai merupakan suatu perair-

an terbuka yang memiliki arus, perbedaan gradien lingkungan, serta masih dipe-

ngaruhi daratan. Sungai memiliki beberapa ciri antara lain: memiliki arus, 
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resident time  (waktu air tinggal), organisme yang ada memiliki adaptasi biota 

yang khusus, substrat umumnya dapat berupa kerikil, pasir dan lumpur, tidak 

terdapat stratifikasi suhu dan oksigen, serta sangat mudah mengalami pencemaran 

dan mudah pula menghilangkannya (Odum, 1996). 

Secara ekologis menurut Odum (1996) sungai memiliki dua zona utama yaitu: 

1. Zona air deras 

Daerah yang dangkal dimana kecepatan arus cukup tinggi untuk menyebabkan 

dasar sungai bersih dari endapan dan materi lain, sehingga dasarnya padat. 

Zona ini dihuni oleh bentos yang beradaptasi khusus yang dapat melekat atau 

berpegang dengan kuat pada dasar periaran yang padat dan oleh jenis ikan yang 

kuat berenang. 

2. Zona air tenang 

Bagian air dalam kecepatan arus sudah berkurang, lumpur dan  materi lepas 

cenderung mengendap di dasar, sehingga dasarnya lunak, tidak sesuai untuk 

bentos permukaan tetapi cocok untuk penggali nekton dan pada beberapa jenis 

plankton. 

Berdasarkan intesitas cahaya, ekosistem air tawar dibedakan menjadi 3 daerah, 

yaitu 

a. Daerah litoral, merupakan daerah air dangkal sehingga sinar matahari dapat 

menembus sampai dasar perairaan. Organisme di daerah ini tanaman yang 

berakar (bakung dan rasau), udang, ikan- ikan kecil (Rasbora sp., Betta sp., 

Hemirhamphodon sp. dan sebagainya). 

b. Daerah Limnetik, merupakan daerah perairan terbuka sampai kedalaman 

efektif yang masih dapat ditembus oleh sinar matahari yang disebut lapisan 

kompensasi. Lapisan kompensasi merupakan kedalaman dimana fotosintesi 

seimbang dengan respirasi. Organisme pada daerah ini adalah Ombok sp., 

Clarias sp., Nandus nebulosus, Pristolepis sp., Chana sp., dan sebagainya. 

c. Daerah Profundal, merupakan dasar perairan tawar yang dalam sehingga 

sinar matahari tidak dapat menembusnya. Umumnya ikan yang berada di-

daerah ini adalah Calarias sp., Oxyeleotris sp., Chaca sp., dan Channa sp. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. tentang zonasi ikan perairan 

tawar berdasarkan intensitas cahaya. 
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Gambar 2. Zonasi perairan berdasarkan intensitas cahaya  

Sumber : (Rahardjo, 2021) 

Setiap jenis ikan agar dapat hidup dan berkembang biak dengan baik harus dapat 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di mana ikan tersebut hidup. Pada 

komposisi dan distribusi ikan sangat dipengaruhi oleh perubahan fisik, kimia, dan 

biologi. Faktor lingkungan perairan yang memengaruhi kehidupan ikan adalah: 

suhu, derajat keasaman (pH), kecepatan arus, oksigen terlarut, kedalaman, BOD, 

COD dan substrat dasar. 

1. Suhu 

Suhu merupakan faktor lingkungan yang sering kali beroperasi sebagai salah 

satu faktor pembatas. Suhu sangat memengaruhi termoregulasi tubuh ikan da-

lam lingkungan yang berbeda. Suhu juga memengaruhi aktivitas reproduksi 

ikan di dalam pembentukan gonad. Organisme perairan seperti ikan maupun 

udang mampu hidup baik pada kisaran suhu 20-30°C. Perubahan suhu di ba-

wah 20°C atau di atas 30°C menyebabkan ikan mengalami stres yang biasanya 

diikuti menu-runnya daya cerna). Suhu air memainkan peran dalam distribusi 

spesies tingkat ekstrim dan variasi harian atau musiman. Sifat air yang mudah 

dipengaruhi oleh suhu dan yang penting untuk kualitasnya adalah kepadatan, 

dua faktor yang mengontrol kecepatan endapan sedimen dan pembentukan 

stratifikasi alami (Morhit dan Mouhir, 2014). 
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2. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan nilai untuk mengetahui tingkat keasaaman 

atau kebasaan suatu perairan. Nilai pH yang baik digunakan untuk kehidupan 

organisme berkisar antara 6-9. Kondisi pH yang terlalu rendah dapat memati-

kan organisme dan meningkatkan kelarutan logam berat di dalam lingkungan 

perairan (Kenconojati et al., 2016). Derajat keasaman (pH) yang sangat rendah, 

menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar, yang bersifat tok-

sik bagi organisme air. Sebaliknya, pH yang tinggi dapat meningkatkan tingkat 

konsentrasi amonia dalam air yang juga bersifat toksik bagi organisme pada 

perairan (Tatangindatu et al., 2013). Kondisi perairan yang sangat asam atau 

basa dapat menyebabkan terganggunya metabolisme dan respirasi sehingga se-

cara tidak langsung dapat mempengaruhi keanekaragam jenis ikan di dalam su-

ngai tersebut (Gunawan dan Jumadi, 2016).  

3. Kadar oksigen terlarut 

Oksigen terlarut (dissolved oxygen =DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup 

untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian bisa 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan (Salmin, 2005). Me-

nurut Barus (2004) nilai oksigen terlarut sebaiknya berkisar di antara 6-8 mg/L, 

semakin rendah nilai DO maka semakin tinggi tingkat pencemaran ekosistem 

tersebut. Kecepatan difusi oksigen dari udara, bergantung beberapa faktor, se-

perti kekeruhan air, suhu, salinitas, dan pergerakan massa air (arus dan gelom-

bang). Oksigen terlarut merupakan suatu parameter yang sangat berguna untuk 

air dan merupakan indikator kualitas yang sangat baik. Oksigen terlarut adalah 

salah satu faktor fundamental kehidupan. Keberadaannya di perairan memain-

kan peran yang penting dalam pemurnian dan pemeliharaan kehidupan akuatik 

(Morhit dan Mouhir, 2014). 

4. Kedalaman 

Kedalaman air akan membatasi masuknya cahaya ke dalam suatu perairan 

yang secara tidak langsung dapat memengaruhi jumlah serta jenis biota per-

airan (Odum, 1996). Setiap kedalaman perairan memiliki jenis ikan yang 

berbeda-beda dan memiliki komunitas yang berbeda pula. Menurut Morhit 
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dan Mouhir (2014) salah satu faktor mengendalikan lingkungan akuatik adalah 

kedalaman, selain pada faktor pencahayaan dan suhu. Kedalaman perairan sa-

ngat berpengaruh terhadap biota perairan. Kedalaman perairan berkaitan erat 

dengan produktivitas perairan, penetrasi cahaya, kandungan oksigen serta un-

sur hara (Effendi et al., 2015) 

5. Kecepatan arus 

Kecepatan arus pada suatu perairan sangat memengaruhi faktor abiotik dan 

yang lainnya. Menurut Sriwidodo et al. (2013) perairan yang memiliki tingkat 

kecepatan arus tinggi, keadaan suhu dan DO perairan baik pada siang maupun 

malam hari relatif konstan atau tidak berubah, sementara pada perairan yang 

memiliki kecepatan arus rendah kondisi suhu dan DO perairan pada malam ha-

ri cenderung rendah dan pada siang hari cenderung tinggi. 

6. Substrat dasar 

Substrat dasar merupakan salah satu parameter fisika karakteristik pada suatu 

perairan (Samuel dan Adjie, 2017). Substrat dasar merupakan komponen yang 

sangat penting bagi kehidupan organisme, perbedaan karakteristik substrat da-

pat mempengaruhi struktur komunitas di dalam sungai.  Substrat dasar perairan 

memiliki peranan sebagai penyimpan unsur hara (bahan anorganik) yang ber-

asal dari perairan dan daratan melalui berbagai proses. Bahan anorganik yang 

berada di substrat dimanfaatkan oleh mikrofauna sebagai pengurai bahan orga-

nik yang kemudian digunakan sebagai bahan makanan bagi jenis organisme 

lainnya. 

7. Kecerahan  

Kecerahan perairan adalah ukuran kejernihan suatu perairan, semakin tinggi 

kecerahan suatu perairan tersebut maka semakin dalam cahaya masuk menem-

bus ke dalam air. Kecerahan air menentukan ketebalan lapisan produktif. Ber-

kurangnya kecerahan air akan mengurangi kemampuan fotosintesis tumbuhan 

air, selain itu, dapat memengaruhi kegiatan fisiologi hewan air. Dalam hal ini, 

banyaknya partikel tersuspensi di dalam air dapat mengurangi tingkat kecerah-

an suatu perairan. Kekeruhan dan warna perairan sangat memengaruhi kece-

rahan air. Kecerahan merupakan ukuran trasparansi perairan, yang ditentukan 
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secara visual dengan menggunakan sechi disk yang dikembangkan oleh Secchi 

pada abad ke-19. Nilai kecerahan dinyatakan dalam satuan meter. Nilai ini sa-

ngat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran. Tingkat kecerahan 

air dinyatakan di suatu nilai dengan kecerahan sechi disk (Effendi et al., 2015). 

8. Klorofil-a 

Klorofil-a merupakan salah satu parameter yang sangat mennetukan dalam pro-

duktivitas primer di dalam perairan. Sebaran dan tinggi rendahnya kandungan 

klorofil sangat terkait dengan  kondisi suatu perairan. Klorofil terdiri dari tiga 

jenis yaitu klorofil a, b, dan c. Ketiga jenis klorofil ini sangat penting di dalam 

proses fotosintesis tumbuhan. Kandungan yang paling dominan dimiliki oleh 

fitoplankton adalah klorofil-a yang dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 

perairan. Klorofil-a merupakan parameter oseonografi yang berpengaruh dalam 

sebaran ikan. Klorofil-a juga digunakan untuk menduga daerah sebaran ikan 

menggunakan sistem informasi geografis (Kuswanto dan Syamsuddin, 2017).  

9. Fosfat 

Fosfat merupkan salah satu unsur esensial bagi metabolisme dan pembentukan 

protein. Fosfot juga merupakan unsur penting yang di dalam periaran produktif 

maupun tidak produktif. Fosfat atau fosfor memainkan peranan penting dalam 

determinasi jumlah fitoplankton. Di perairan, unsur fosfor tidak ditemukan be-

bas sebagai elemen, melainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut 

(ortofosfat) dan senyawa organik berupa partikulat (Kadim et al., 2017)  

2.4. Karakteristik Ikan di Sungai dan Pola Adaptasi 

Ikan merupakan vertebrata akuatik dan bernapas dengan insang. Beberapa jenis 

ikan bernapas melalui alat tambahan berupa modifikasi gelembung renang. Otak 

ikan terbagi menjadi regio-regio yang dibungkus dalam kranium (tulang kepala) 

dan berupa kartilago (tulang rawan) atau tulang menulang. Bagian kepala ikan ter-

diri atas sepasang mata, mulut yang disokong oleh rahang, telinga yang hanya ter-

diri dari telinga dalam dan berupa saluran-saluran semisirkular sebagai organ ke-

seimbangan. Ikan memiliki jantung yang berkembang dengan baik. Sirkulasinya 

menyangkut aliran seluruh darah dari jantung melalui insang ke seluruh bagian 

tubuh lain (Sriwidodo et al., 2013). 
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Adaptasi merupakan suatu proses evolusi yang menyebabkan organisme mampu 

hidup lebih baik dalam kondisi lingkungan tertentu dan sifat genetik yang mem-

buat organisme menjadi lebih mampu untuk bertahan hidup. Ikan di sungai juga 

mengalami proses adaptasi yang berpengaruh pada perubahan sifat genetik yang 

membuat ikan mengalami perubahan morfologi sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekitarnya. Perubahan morfologi ikan adalah salah satu wujud pola adaptasi ikan 

dalam suatu habitat. Menurut (Kottelat et al, 1993) secara umum morfologi ikan 

dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kepala, tubuh, dan ekor. 

Penyebaran ikan juga dipengaruhi oleh arus, arus merupakan faktor fisik baik un-

tuk ikan yang hidup di air tenang ataupun yang hidup di air mengalir. Arus pada 

sungai berubah dari deras pada bagian hulu dan menjadi lambat pada bagian hilir, 

perubahan ini juga biasa diikuti dengan berubahnya keadaan spesies ikan yang 

menghuninya. Pada arus deras jumlah ikan relatif sedikit. Ciri khas ikan yang hi-

dup pada arus deras mempunyai bentuk tubuh yang seperti cerutu dan terdapat or-

gan penempel yang merupakan respon terhadap arus, sedangkan jenis ikan yang 

hidup di perairan yang tenang/lambat mempunyai bentuk tubuh pipih vetikal de-

ngan benyuk ekor yang membulat (Gunawan dan Jumadi, 2016). 

Banyak jenis ikan membentuk teritorial dan berkembang biak di daerah litoral. 

Ikan pada zona limnetik sama dengan ikan di dalam zona litoral, tetapi pada per-

airan yang lebih luas beberapa jenis mungkin hanya dijumpai di daerah limnetik. 

Kebanyakan ikan air tawar dewasa memakan binatang lain yang ukurannya se-

dang, jadi bukan plankton dengan ukuran mikroskopis. Distribusi longitudinal 

dari ikan dalam suatu aliran air dapat dipilih sebagai contoh adaptasi organisme 

yang khas. Thomson dan Hunt, (1930) dalam Odum (1996) melakukan studi di 

aliran Sungai Ilionis, dimana kemiringan tidak jauh berbeda dari hulu ke hilir. 

Jenis di daerah hulu biasanya menunjukkan toleransi yang besar dan dijumpai 

sepanjang sungai, tetapi jenis lain menempati penggalan daerah dari aliran ter-

sebut. Thomson dan Hunt menemukan bahwa jumlah individu menurun ke arah 

hilir, akan tetapi ukuran ikan akan bertambah, jadi kerapatan biomasa ikan tidak 

berubah. Hal ini jelas berhubungan antara perubahan distribusi longitudinal de-

ngan parameter perairan (Amelia et al., 2014).  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di aliran Sungai Way Bulok Kabupaten Pringsewu. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Februari 2023 - April 2023. Lokasi dalam penelitian ter-

diri dari 3 stasiun di aliran Sungai Way Bulok. Pembagian lokasi penelitian dibagi 

berdasarkan penggunaan lahan di sekitar daerah aliran Sungai Way Bulok dengan 

tetap memperhatikan kemudahan akses, biaya, dan waktu sehingga ditentukan titik 

yang mewakili karakteristik sungai. Pengukuran dan pengujian parameter perairan 

seperti tipe dasar perairan, DO, pH, suhu, arus, dan kecerahan dilakukan di setiap 

stasiun pada aliran Sungai Way Bulok dengan frekuensi pengambilan sampel kua-

litas air dan ikan secara temporal yang dilakukan sebanyak 6 kali pengambilan. 

 

Gambar 3. Lokasi penelitian Sungai Way Bulok 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan beserta fungsinya dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. Cast net, pancing, bubu Untuk menangkap/ menjala ikan. 

2. pH meter Mengukur pH air. 

3. Botol Mengambil sampel air. 

4. Termometer skala 00-1000C Mengukur suhu air. 

5. Sechidisk Mengukur kecerahan air. 

6. Meteran Mengukur kedalaman sungai. 

7. Ember Menampung sampel ikan. 

8. Buku Kunci Identifikasi  Ikan 

ZSL Indonesia dan aplikasi 

Fishbase. 

Mengidentifikasi sampel ikan. 

9.    Formalin 4% Mengawetkan sampel ikan dari 

Lapangan. 

3.3. Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara menentukan lokasi stasiun di sekitar alir-

an Sungai Way Bulok, pada setiap stasiun dapat dilakukan identifikasi terhadap 

semua spesies ikan dan dihitung jumlah individunya. Metode penentuan lokasi ini, 

dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dilaku-

kan dari beberapa stasiun tertentu yang dipilih untuk mewakili keadaan perairan 

(Ayuningsih et al., 2014). Lenaini (2021) menyatakan bahwa sampel diambil de-

ngan mengutamakan tujuan penelitian dan tidak berdasarkan pengacakan, atau 

strata.  

Metode purposive sampling menurut Purwanto (2014) adalah metode pada peng-

ambilan sampel dengan mempertimbangkan sifat populasi ataupun ciri tertentu. 

Secara sederhana, purposive sampling dapat dikatakan sebagai pengambilan sam-

pel tertentu secara sengaja sesuai persyaratan (ciri-ciri dan karakteristik) sampel. 

Kondisi tersebut meliputi permukiman yang padat penduduk, perkebunan, dan 

area pada pembuangan limbah. Berikut merupakan kondisi titik stasiun lokasi pe-

nelitian di Sungai Way Bulok yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Koordinat dan kondisi stasiun penelitian  

3.4.  Pengambilan Sampel 

1. Pengambilan sampel ikan 

a. Mempersiapkan jala tebar, bubu, dan alat pancing 

b. Menebar jala tebar dan pemasangan alat pancing sesuai panjang setiap 

stasiun yang sudah ditentukan. 

c. Setelah menunggu beberapa saat jala tebar dan alat pancing diangkat 

untuk memisahkan ikan dan sampah yang ikut terjaring. 

d. Identifikasi ikan menggunakan buku identifikasi Zoological Society of 

London (ZSL) Indonesia dan laman Fishbase. 

e. Ciri-ciri yang diamati meliputi spesies, panjang dan berat ikan mengguna-

kan kertas milimeter blok. 

f. Hasil identifikasi disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menampilkan 

morfologi ikan dan kemudian dimasukkan ke dalam tabel pengamatan. 

2. Mengukur suhu air 

Mengukur suhu air dilakukan menggunakan termometer yang dimasukkan ke 

permukaan air di setiap stasiun pengamatan. Menunggu beberapa saat hingga 

air raksa (alkohol) dalam termometer konstan lalu mencatat suhu yang terlihat 

di termometer. 

3. Mengukur pH air 

Mengukur pH air dilakukan menggunakan pH meter dengan cara memasukan 

probe ke permukaan air di setiap stasiun pengamatan. Kemudian menunggu 

Stasiun Koordinat  Keterangan 

1.  5°19’59,034”S 104°57’7,938”E Arus Sungai Way Bulok cukup deras 

dan terdapat pada lingkungan padat 

permukiman. 

2. 5°20’5,43”S 104°56’30,648”E Stasiun ini terdapat pada lingkungan  

Sungai Way Bulok yang terbebas 

dari kegiatan antropogenik seperti 

permukiman dan  pertanian. 

3. 5°20’11,941”S 104°58’38,647”E Stasiun ini terdapat pada aliran Su-

ngai Way Sekampung yang di seke-

lilingnya terdapat perkebunan dan 

pertanian. 
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beberapa saat angka pada skala pH meter sampai pembacaan konstan dan 

dibaca angka yang tertera pada pH meter lalu dicatat pH yang terukur. 

4. Pengukuran DO (oksigen terlarut)  

Pengukuran kadar oksigen terlarut menggunkan DO meter dengan cara dima-

sukan probe (batang DO meter) ke dalam kolom air dan ditunggu hingga ang-

ka yang tertera di layar monitor stabil. 

5. Mengukur kedalaman sungai 

Kedalaman sungai diukur dengan menurunkan tongkat berskala ke dalam air 

hingga tongkat berskala mencapai dasar perairan. Kemudian mengukur ting-

kat kedalamannya dengan melihat panjang tongkat yang basah, kemudian di-

catat kedalamannya. Selain itu juga dilakukan pengamatan warna air atau 

kekeruhan dan bau. 

6. Mengukur kecepatan arus 

Kecepatan arus diukur dengan menggunakan alat current meter. Pengukuran 

arus menggunakan current meter  karena dapat memberikan hasil data kete-

litian yang cukup tinggi. 

7. Mengidentifikasi tipe dasar perairan 

Mengidentifikasi tipe dasar perairan dilakukan dengan mengambil material 

dasar perairan dari lokasi penelitian. Jenis tipe dasar peraiaran yang diambil 

kemudian diamati langsung dengan metode sieve shaker untuk dielompokan 

jenis dasar perairan pada aliran Sungai Way Bulok. 

8. Mengukur kecerahan air 

Kecerahan air diukur dengan sechi disk dengan menurunkan piringan ke da-

lam air hingga piringan tidak terlihat oleh mata selanjutnya diangkat naik se-

cara perlahan-lahan hingga piringan terlihat oleh mata kembali. Kemudian di-

catat dengan melihat panjang tali yang telah basah tersebut. 

9. Pengukuran klorofil a 

Pengukuran klorofil-a dilakukan dengan menggunakan botol gelap dalam air 

sampai batas tingkat kecerahan terdekat dengan dasar sungai selama 3 jam. 
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Selanjutnya sampel yang telah diambil dilakukan pengukuran dengan menyi-

apkan sederetan larutan standar klorofil-a dengan pelarut 90% aseton, larutan 

yang dihasilkan dipindahkan ke dalam tabung spektrofotometer. Kemudian 

diukur pada panjang gelombang optimum antara 665-630 nm. Kandungan 

klorofil-a dihitung menggunakan persamaan Parsons (Minsas et al., 2013): 

C =
Ca x va

𝑉𝑥𝑑
 

Keterangan: 

C  = Konsentrasi klorofil-a (mg/m3)  

Ca  = Konsentrasi klorofil-a dari koreksi optik  

      (11,6 x E665) – (1,31 x E645) – (0,14 x E630) 

v a  = Volume aseton (10 mL) 

V  = Volume sampel yang disaring (mL) 

E  = Absorbansi pada panjang gelombang yang berbeda 

   (750 nm) 

Tingkat produktivitas perairan ditentukan dengan hasil konsentrasi klorofil-a 

yang didapatkan. Hasil dari pengukuran klorofil-a dapat dikonversikan dalam 

bentuk produktivitas primer.  

10. Pengukuran fosfat 

Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer asam kar-

bonat (SNI 06-6989.31-2005) pada kisaran kadar 0,0 mg P/L sampai dengan 

1,0 mg P/L. Data hasil pengukuran parameter abiotik lingkungan selama pe-

ngambilan sampel di aliran Sungai Way Bulok dideskripsikan pada setiap 

stasiun pengamatan berdasarkan panduan dan literatur.  

3.5.  Pengolahan Data 

Pengolahan data kuantitatif dengan menggunakan indeks-indeks keanekaragaman 

jenis. Adapun indeks yang digunakan dalam analisis kuantitatif meliputi: 

1. Indeks Kekayaan Spesies (Dmg) 

Kekayaan spesies ikan dilakukan dengan mengidentifikasi dan mencatat semua 

jenis ikan yang ditemukan, kemudian dianalisis menggunakan indeks kekayaan 

spesies Margalef  menurut Saputra et al,. (2018), yaitu: 
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Dmg =
(S − 1)

ln (N)
 

Keterangan: 

Dmg  = Indeks kekayaan spesies  

S   = Jumlah spesies 

N  = Total jumlah seluruh spesies  

Nilai indikator untuk indeks kekayaan adalah Dmg  ≥ 5,0 maka kekayaan jenis 

tinggi. Apabila Dmg < 5,0 maka kekayaan jenis pada habitat tersebut rendah. 

2. Indeks Keanekaragaman Spesies (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman spesies ikan digunakan dengan persamaan  

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menurut Saputra et al., (2018) 

sebagai berikut : 

H’ =  −∑Pi ln Pi 

Keterangan: 

H’  = Indeks Keanekaragaman  

Pi  = ni/N 

ni   = Jumlah spesies ke- i 

N   = Jumlah total seluruh spesies 

 

Menurut Magurran (1987) H’ hanya dapat dikatakan tinggi yaitu lebih dari 

3,5. Apabila nilai H’ kurang dari 3,5 maka dapat dikatakan keanekaragaman 

pada habitat tersebut rendah. 

3. Indeks Kemerataan  

Tingkat kemerataan penyebaran individu suatu jenis dalam komunitas diguna-

kan dengan indeks kemerataan Evennes, dihitung dengan menggunakan persa-

maan menurut Saputra et al., (2018) yaitu : 

E =
H’

ln. s
 

Keterangan : 

E   = Indeks kemerataan (nilai antara 0-1) 

H’  = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener  

S   = Jumlah spesies 

 

Kemerataan jenis memiliki nilai indikator (E) > 0,6 sedang 0,4 < E<0,6 tinggi 

dan rendah E < 0,4 berarti  pada habitat tersebut tidak ada jenis mendominasi. 
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4. Indeks Dominansi 

Indeks Simpson dapat digunakan untuk mengetahui terjadi dominansi jenis  

tertentu di perairan. Adapun persamaannya dengan menggunakan persamaan 

Legender menurut Saputra et al., (2018) yaitu :   

Di = ∑(
ni

N
)2 

Keterangan: 

Di   = Indeks dominansi suatu jenis ikan  

Ni   = Jumlah individu suatu jenis 

N   = Jumlah individu dari seluruh jenis   

Indeks dominasi memiliki nilai indikator indeks dominasi 0,5 berarti tidak ada 

jenis yang dominan, dominansi mencapai 0,5-0,75 pada habitat tersebut sub-

dominan. Apabila dominansi lebih dari 0,75-1  pada habitat tersebut ada jenis 

yang dominan. 

5. Indeks Kesamaan Jenis Sorensen (IS) 

Indeks kesamaan jenis pada area pengamatan yang berbeda dilakukan per-

hitungan dengan menggunakan indeks kesamaan jenis Sorensen menurut 

Saputra et al., 2018) yaitu : 

IS =
2C

A + B
x 100% 

Keterangan: 

IS  = Indeks kesamaan jenis sorensen 

C  = Jenis ikan yang sama di kedua stasiun 

A  = Jumlah jenis ikan di stasiun 1 

B  = Jumlah jenis ikan di stasiun 2 

Nilai indikator dalam kesamaan jenis ditandai dengan nilai IS ≥ 50% kesamaan 

jenis tinggi. Apabila nilai IS < 50% maka kesamaan jenis tersebut rendah.  

6. Indeks Status Trofik (TSI) 

Indeks status trofik merupakan indikator kesuburan suatu perairan yang digu-

nakan dalam memantau kualitas perairan. Tingkat kesuburan perairan diana-

lisis dengan menghitung nilai indeks status trofik melalui penggabungan tiga 
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pendekatan parameter utama, yaitu kecerahan, konsentrasi fosfat total, dan 

kandungan klorofil-a. Nilai TSI bisa diperoleh dengan merata-ratakan hasil 

penjumlahan ketiga parameter dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 3. 

Formulasi untuk penentuan nilai TSI dari ketiga parameter adalah sebagai 

berikut: 

TSI (SD) = 10 (6 −
ln SD

ln 2
) 

TSI (TP) = 10 (6 −
ln

48
TP

ln 2
) 

TSI (Chl) = 10 (6 −
2,04 − 0,68 ln SD

ln 2
) 

Adapun hasil perhitungan dari ketiga parameter yang telah ditentukan kemu-

dian dapat dianalisis untuk menghitung indeks status trofik yang dirumuskan 

menurut Vipen et al. (2017) yaitu : 

TSI =
TSISD +  TSITP + TSIChi

3
 

Keterangan: 

TSI  = Trofik status indeks  

TSISD  = Trofik status indeks untuk kecerahan 

TSITP  = Trofik status indeks untuk total fosfor 

TSIChi  = Trofik status indeks untuk klorofil-a 

Kiteria status trofik perairan dari Carlson diklasifikasikan dalam tingkat 

kesuburan sangat rendah, rendah, dan tinggi pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori status trofik berdasarkan Carlson (Pratiwi et al., 2020) 

 Skor SD (m) TP (mg/m3) Chl (mg/m3) Status Trofik 

 30-40 >8-4 6-12 0,94-2,6 Oligotrofik 

 40-50 4-2 12-24 2,6-6,4 Mesotrofik 

 50-70 2-0,5 24-96 6,4-56 Eutrofik 

 70-100 0,5-0,062 96-768 56-1,183 Hyper eutrofik 
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3.6 Analisis Data 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis untuk 

melihat perbedaan secara umum di antara variabel dan principal component ana-

lysis (PCA) untuk menentukan hubungan kualitas perairan dengan kelimpahan 

ikan di lokasi penelitian seperti suhu, pH, DO, kecerahan, kedalaman, produktivi-

tas primer dan fosfat, serta analisis persamaan spesies ikan dan kualitas perairan.  

1. Uji Kruskal Wallis  

Analisis perbedaan jumlah individu dan spesies ikan di ketiga stasiun dapat diana-

lisis menggunakan uji non parametrik Kruskal Wallis dengan dibantu perangkat 

lunak SPSS versi 16.0. Uji Kruskal Wallis dilakukan dengan mengelompokan je-

nis ikan berdasarkan stasiun dengan hipotesis:  

- H0 = Keanekaragaman jenis ikan yang diuji pada ketiga stasiun tidak memiliki 

 perbedaan secara signifikan 

- H1= Keanekaragaman jenis ikan yang diuji pada ketiga stasiun memiliki per- 

 bedaan secara signifikan 

2. Analisis komponen utama (PCA 

Analisis komponen utama (PCA) adalah teknik yang digunakan untuk menyeder-

hanakan suatu data dengan cara mentransformasikan linear sehingga terbentuk sis-

tem koordinat baru dengan variansi secara maksimum. Analisis komponen utama 

(PCA) digunakan untuk melihat keterikatan antara parameter fisika dan kimia de-

ngan parameter biologi (Rizkifar et al., 2019).  Korelasi yang terjadi di antara kua-

litas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia perairan dengan kelimpahan 

ikan dapat diketahui dengan menggunakan metode PCA yang dianalisis dengan 

bantuan software statistik. Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian meliputi 

data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh dari hasil penelitian, 

kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif yang nantinya akan disajikan da-

lam bentuk tabel dan diagram yang merujuk pada buku panduan. 

3. Analisis kesamaan spesies ikan dan kualitas perairan 

Analisis persamaan spesies ikan dan kualitas perairan di ketiga stasiun dapat di-

analisis menggunakan dendogram dengan metode average linkage dan corelation 

coeffisient distance yang dibantu dengan perangkat lunak Minitab versi 16. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di aliran Sungai Way Bulok dapat 

simpulkan bahwa:  

1. Keanekaragaman dan kelimpahan ikan pada sekitar aliran Sungai Way Bulok 

terdiri dari 16 genus dan 9 famili dengan jumlah ikan berhasil dikumpulkan 

sebanyak 552 ekor. Keanekaragaman jenis ikan dalam keadaan sedang de-

ngan indeks keanekaragaman sebesar 2,16, indeks kemerataan menunjukkan 

kemerataan  di Sungai Way Bulok yang memiliki keseragaman populasi cu-

kup tinggi yaitu rata-rata sebesar 0,86 di ketiga stasiun. Indeks dominansi me-

nunjukkan tingkat dominasi yang sedang dengan didapatkan nilai rata rata se-

besar 0,13.  

2. Kualitas perairan pada aliran Sungai Way Bulok menurut PP RI. No.22 Ta-

hun 2021, masuk kedalam kelas tiga untuk budi daya perairan. 

3. Status mutu perairan pada aliran Sungai Way Bulok berada pada kondisi oli-

gotrofik.  

5.2. Saran   

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat 

dalam upaya menjaga eokosistem perairan di sekitar aliran Sungai Way Bulok 

sebagai sumber daya perairan yang memiliki banyak manfaat ekologi, khususnya 

perikanan pada daerah sungai. 
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